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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

 ي�ر� ف�ع
 ال� ال�ذ
 ي�ن� ء�ا�م�ن�و�ا م
ن�ك�م� و� ال�ذ
ي�ن ا�و� ت�و
     اا�لع
ل�م� د�ر�ج�ت

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat".

(Q.S Al Mujaadilah: 11)

Better laat dan noit

(pepatah Belanda)

Skripsi  ini  kupersembahkan 
untuk:

1. Bapakku,  semoga  amal 
ibadahmu  mendapat   tempat 
disisi Allah SWT. Amiiin.

2. Ibuku  tercinta.  Engkau  embun 
pagiku yang menyejukkan meski 
kemarau  menerpa  setelah 
kepergian  Bapak.  Terima  kasih 
atas  kasih  sayangmu  yang  tak 
ada habisnya;

3. Suami tercinta, busana hatiku. 
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4. Aisyah  putriku.  Engkau 
kebanggaan Ibu.
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DAFTAR ISTILAH

ambengan : jamuan makan tradisional Jawa yang berupa nasi tumpeng 

bancaan  : jamuan makan tradisional Jawa berupa nasi putih dengan 

                                      berbagai macam sayur dan lauk  

bedug  : waktu Dhuhur/ alat untuk membunyikan bunyi tanda  

                                       pergantian waktu untuk sholat

blumbang : kubangan persegi empat yang biasanya di 

                                      dalamnya terdapat atau berisi air.

dekok  : cekung

digandul-gandulke  : digantung-gantungkan

disamaki  : disampuli

disondol  : ditusuk

Haul : terkadang ditulis Khaul, peringatan yang diadakan 

setahun sekali pada hari wafat seseorang (biasanya disertai 

selamatan arwah)

Kaligede : sungai besar

kandil / kendil : kantong dari kain

Karomah : dari etimolog karomah (كرمه) artinya mulia. Kata 

karomah lantas diucapkan oleh lisan Jawa menjadi 

keramat. Keramat, keistimewaan yang dimiliki seorang 

wali untuk menunjukkan kebenaran kewaliannya.  

Kitab Blawong : sebutan bagi Kitab Al Qur’an yang ditulis dengan tulisan 

                                      tangan oleh Syekh Basyaruddin. 
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klubanan : semacam urap dengan sambal kelapa

kolah : kolam besar

“Konangan jago kluruk” : ketahuan ayam berkokok. Istilah yang sering 

digunakan pada cerita legenda  maupun mitos. 

kyai : seseorang yang ahli dalam bidang agama Islam

lakon pasa : syarat untuk melaksanakan suatu hal dengan jalan  

                                                  berpuasa 

mbelani : membela

mbilaheni : dari kata billahi, yang berarti “demi atau atas nama 

Allah”. Kata-kata ini diucapkan sebagai persaksian 

seseorang dengan dan  didasarkan pada  persaksian 

Allah.  Karena  itu,  siapa  saja  yang 

mengingkarinya,  akan terkena celaka.  Dalam lisan 

Jawa, kata billahi diucapkan mbilaheni. 

mihrab           : tempat imam memimpin Sholat

ngejèri            : mencampur

oncor : obor, lampu yang dibuat dari batang bambu, isi 

  minyak tanah

paraban : sebutan

sego aking : nasi kering setelah dijemur

sèlo : batu besar

sungon : atap bangunan
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Tabaruk : mengambil berkah / barokah. 

tirakat : jalan atau lantaran. Merupakan salah satu cara  

                                      untuk mendekat kepada Allah. Antara lain 

                                      mensucikan hati, yaitu dengan berpuasa, 

                                      menyendiri, menyepi.

tumpeng : nasi yang dimasak atau disajikan berbentuk 

                                      kerucut

tunggak kudo : akar (pangkal) pohon yang sudah mati 

wasilah : terkadang disebut tawasul, artinya perantara atau 

                                      mediasi.

wedèn-wedèn : alat atau sarana untuk tujuan manakut-nakuti
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INTISARI
 

Cerita Rakyat Kitab Blawong (selanjutnya disingkat CRKB) adalah cerita 
rakyat  yang  dimiliki  masyarakat  Desa  Pringapus,  Kabupaten  Semarang,  Jawa 
Tengah.  Kitab Blawong adalah Kitab Al Qur’an tulisan tangan yang ditulis oleh 
Syekh Basyaruddin, CRKB berisi tentang kisah penulisan, kisah-kisah ajaib dan 
fungsinya  bagi  masyarakat  Pringapus.  CRKB berkembang menjadi  cerita  yang 
dikeramatkan.  Penghormatan  Kitab  Blawong dibuktikan  dengan  pengetahuan, 
sikap,  dan  pandangan  masyarakat  setempat  di  balik  peninggalan-peninggalan 
berupa makam Syekh Basyaruddin di  Gunung Munggut,  Kitab suci Al Qur’an 
(Kitab Blawong),  petilasan batu besar tempat menulis  Kitab Blawong,  sendang 
(Jawa: mata air), bedug, kolah dan masjid yang ada di desa Pringapus yang masih 
ada sampai saat ini.

CRKB diperoleh melalui langkah penelitian lapangan dengan cara kajian 
dokumen, wawancara kepada sejumlah informan dan observasi terhadap artefak-
artefak yang terkait. Teori yang digunakan dalam kaitan inventarisasi teks cerita 
transliterasi dan transkripsi teks adalah Teori Filologi, untuk mengetahui struktur 
cerita yang merupakan kategori mitos digunakan Teori Folklor, sedangkan untuk 
mengetahui  pendapat  dan  penerimaan  masyarakat  Pringapus  terhadap  Mitos 
CRKB digunakan Teori Resepsi Sastra.  

 Berdasarkan hasil  penelitian,  dapat diketahui  bahwa CRKB merupakan 
cerminan  pendapat  dari  tradisi  berpikir  masyarakat  pemiliknya  (masyarakat 
Pringapus).  Respon  masyarakat  terhadap  CRKB  merupakan  suatu  cara 
pengungkapan aktualisasi diri masyarakat terhadap kesadaran kebutuhan identitas 
sosial yang bergeser (agraris-industri) pada masyarakat Pringapus. Kemunculan 
CRKB  berangsur  menjadi  cerita  sakral  yang  dikenal  dan  dipercaya.  Hal  ini 
dikarenakan adanya bukti peninggalan berupa makam, Al Qur’an tulisan tangan, 
tiga petilasan berupa batu besar dan sendang, bedug, kolah, dan masjid yang ada 
di desa Pringapus yang hingga kini masih dikeramatkan. CRKB juga dilegitimai 
dengan dilaksanakan ritual-ritual untuk menghormati penulis Kitab Blawong yaitu 
Syekh Basyaruddin.  Ritual tersebut meliputi  Haul yang berisi pengajian, ziarah 
makam Syekh Basyaruddin pada hari-hari tertentu dan hari biasa, Khotmil Quran 
dan Tabaruk Kitab Blawong. Namun dalam keseharian persepsi terhadap CRKB 
sangat  beragam,  semuanya  dilatarbelakangi  oleh  kemampuan  merespon 
(mendengar,  mengolah  dan  memahami  cerita)  masing-masing  orang  yang 
berbeda. 

Kata Kunci: CRKB
Haul
Kitab Blawong
Syekh Basyaruddin
Waliullah

 Karomah  (keramat)
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